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BAB III 

MiETODiE PiENiELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kabupaten 

Sampang. Kabupaten Sampang merupakan wilayah Kabupaten yang ada di 

pulau Madura yang berbatasan dengan Laut Jawa di utara, selat madura di 

Selatan, Kabupaten Bangkalan di barat, dan Kabupaten Pamekasan di timur. 

Lokasi tersebut yaitu Kabupaten Sampang yang termasuk dalam daerah 

Pesisir Utara Kabupaten Sampang merupakan penghasil jambu mente 

terbaik di Pulau Madura, yang dibudidayakan di Kecamatan Banyuates dan 

Ketapang. Potensi yang dihasilkan dari Kabupaten Sampang selain Jambu 

Mente yaitu Garam yang banyak sekali terdapat di daerah Pengarengan 

Kabupaten Sampang. 

B. Jienis P ien ielitian 

P ienielitian ini tiermasuk dalam p ienielitian kuantitatif dieskriptif. 

Dalam kont ieks p ienielitian kuantitatif, p iendiekatan ilmiah yang sist iematis 

dilakukan t ierhadap kompon ien-kompon ien dan fienom iena t iert ientu biesierta 

kasualitas hubungan di antaranya. Tujuan dari p ienielitian kuantitatif adalah 

untuk m iengiembangkan dan m ien ierapkan mod iel-mod iel mat iematis, t ieori-

t ieori, dan/atau hipot iesis yang t ierkait d iengan suatu fienom iena. S iem ientara itu, 

pienielitian d ieskriptif adalah b ientuk p ienielitian yang b iertujuan untuk 

m iembierikan gambaran kompr ieh iensif t ientang kont ieks sosial atau yang 

m iemiliki tujuan untuk mienyielidiki dan m ienj ielaskan suatu f ienom iena atau 

riealitas sosial t iert ientu diengan cara m ienggambarkan s iejumlah variab iel yang 

t ierkait d iengan masalah diantara fienom iena yang akan diuji.  

Agar dapat diint ierprietasikan ol ieh orang lain, data dan informasi yang 

dikumpulkan untuk p ienielitian ini disajikan dalam bientuk angka dan jumlah 

yang dapat diukkur dan oby iektif. Untuk variab iel-variabiel yang dit ieliti, 

mod iel, t ieori, dan hipot iesis dapat dibuat dan dit ierapkan.  Data yang 

dibutuhkan yaitu jumlah p ienduduk, Tingkat partisipasi Angkatan k ierja, 
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jumlah UMKM, Jumlah Pasar dan Produk Dom iestik Riegional Bruto 

(PDRB) Kabupat ien Sampang. 

C. Populasi Dan Sampiel 

Populasi adalah s iekielompok p iesierta atau subj iek diengan 

karakt ieristik t iertientu yang dis iertakan ol ieh pienieliti dalam s iebuah p ienieliti 

untuk m ienarik kiesimpulan. 

1. Populasi 

Populasi dalam p ien ielitian m ierupakan karakt ieristrik t iert ientu 

yang dit ietapkan ol ieh pienieliti untuk dip ielajari dan k iemudian ditarik 

kiesimpulan (Sugiono, 2011:141) dalam (Julianto & Jumario, 2017). 

Populasi yang dit ieliti dalam p ienielitian ini adalah Produk Dom iestik 

R iegional Bruto, Jumlah P ienduduk, Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kierja (TPAK), Jumlah UMKM, Jumlah Pasar di Kabupat ien 

Sampang tahun 2010-2022.  

2. Samp iel 

Studi ini mienggunakan samp iel probabilitas d iengan 

piemilihan acak s iedierhana yang digunakan dalam p ien ielitian. Samp iel 

acak s iedierhana adalah samp iel yang diambil dari suatu populasi 

tanpa m iemp ierhatikan strata yang m iemb ientuk populasi t iersiebut. 

 

D. Dievinisi Opierasional Variab iel 

1. Produk Domiestik R iegional Bruto (PDRB) 

Produk Domiestik riegional Bruto, baik atas dasar harga b ierlaku 

maupun harga konstan m ierupakan indicator p ienting dari status iekonomi 

suatu wilayah s ielama pieriodie t iert ientu. P ieniegluaran rumah tangga pribadi, 

organisasi nirlaba, bisnis yang m ienyiediakan layanan untuk rumah tangga 

pribadi, dan n iegara t iermasuk dalam produk r iegional bruto. P ienielitian ini 

m ienggunakan Produk Dom iestik R iegional Bruto tahun 2010-2022 yang 

dianyatakan dalam satuan rupiah. 
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2. Jumlah UMKM 

Jumlah UMKM adalah banyaknya Usaha Mikro K iecil M ien iengah 

yang m ielakukan kiegiatan s iektor usaha yang m ielibatkan unit-unit bisnis 

diengan skala k iecil hingga m ieniengah, baik dari s iegi ass iet, omsiet, atau 

jumlah karyawan. Jumlah UMKM diukur b ierdasarkan data dari pihak 

piengielola Usaha Mikro t iersiebut. UMKM yang dimaksud adalah UMKM 

yang bierada di s iekitar dan/atau kawasan lingkup Jalan Lingkar S ielatan. 

P ienielitian ini m ienggunakan jumlah UMKM di Kawasan Jalan Lingkar 

S ielatan pada tahun 2010-2022 yang dinyatakan dalam puluhan. 

3. Jumlah Pasar 

Jumlah Pasar adalah jumlah k iesieluruhan pasar yang ada dalam suatu 

kawasan p ieriekonomian, yang m ielibatkan b ierbagai j ienis barang dan jasa 

yang ditawarkan dan dip ierdagangkan. Jumlah Pasar dihitung bierdasarkan 

data dari pihak p iengielola dan dari OPD yang m iengampu yaitu Dinas 

Kopierasi, P ierdagangan dan P ierindustrian Kabupat ien Sampang. Jumlah 

Pasar yang dimaksud adalah k iesieluruhan pasar yang b ierada di Kabupat ien 

Sampang. P ienielitian ini m ienggunakan Jumlah Pasar pada tahun 2010-2022 

yang dinyatakan dalam puluhan. 

4. Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) 

Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) m ierupakan p iersientasie 

dari orang-orang yang m ierupakan bagian dari Angkatan k ierja dan t ierlibat 

dalam aktivitas iekonomi, baik mielalui piekierjaan maupun usaha miencari 

piekierjaan. Data dalam p ienielitian ini dip ierolieh dari Badan Pusat Statistik 

Kabupat ien Sampang. P ienielitian ini m ienggunakan tingkat partisipasi 

Angkatan k ierja yang b ierada di ariea Kabupat ien Sampang tahun 2010-2022 

yang dinyatakan dalam satuan jiwa. 
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5. Jumlah P ienduduk 

Jumlah p ienduduk m ierujuk k iepada total populasi individu yang 

tinggal di suatu wilayah pada suatu waktu t iert ientu. Piertumbuhan p ienduduk 

dapat si iebabkan ol ieh faktor-faktor s iepierti kielahiran, kiematian, dan migrasi. 

Data dalam p ienielitian ini dipierolieh dari wieb BPS Kabupat ien Sampang. 

P ienielitian ini mienggunakan Jumlah p ienduduk yang b ierada di Kabupat ien 

Sampang tahun 2010-2022 

 

E. Sumbier  dan Tieknik P iengumpulan Data P ien ielitian 

1. Sumbier Data P ienielitian 

Sumbier data yang dip ierol ieh pada p ienielitian ini t ierbagi m ienjadi 2 

(dua) yaitu  data prim ier dan data s iekundier. Data prim ier bierupa data jumlah 

UMKM, jumlah pasar, dipierolieh m ielalui wawancara d iengan pihak 

piengielola baik pierorangan maupun dari Organisasi P ierangkat Daierah 

(OPD) yang m iengampu, s iedangkan data siekundier bierupa data PDRB, 

Jumlah Pienduduk dan Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) di 

dapatkan dari W iebsit ie BPS Kabupat ien Sampang yang sudah diolah ol ieh 

pihak tierkait. 

2. Tieknik P iengumpulan Data 

Pada p ienielitian ini T ieknik p iengumpulan data dilakukan m ielalui 

obsiervasi dan wawancara. 

a. Obsiervasi 

T ieknik obs iervasi ini dilakukan d iengan datang langsung k ie lokasi 

pienielitian dan m ielakukan p iengamatan di Jalan Lingkar S ielatan Kabupat ien 

Sampang. 

b. Wawancara 

Tieknik wawancara ini dilakukan d iengan m iemb ierikan p iertanyaan 

langsung atau kuision ier k iepada narasumb ier yang k iemudian dicatat atau 

diriekam. Tieknik wawancara ini akan m iembierikan kiemudahan bagi 

narasumb ier yang tidak bisa m iembaca atau m ienulis. 
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F. T ieknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan bierdasarkan dari data prim ier dan s iekundier, 

bierupa  ringkasan dari laporan dan data yang t ielah dik ieluarkan ol ieh Instansi 

P iem ierintah atau OPD yang m iengampu s ierta sudah t ierpilih dan dijadikan 

siebagai samp iel dari p ienielitian ini. Sielanjutnya data tiersiebut akan dianalisis 

diengan m ienggunakan s iebuah m ietod ie riegriesi lini ier bierganda yang m iemiliki 

tujuan agar dapat m iengietahui adanya p iengaruh dari variab iel, Jumlah 

P ienduduk, Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK), Jumlah UMKM, 

Jumlah Pasar t ierhadap Variabiel Produk Dom iestik R iegional Bruto. 

 

G. Uji Asumsi Klasik 

Modiel riegriesi di ievaluasi mienggunakan uji asumsi klasik untuk 

m iem ierika apakah mod iel t iersiebut m ienndakan distribusi normal antara 

variabiel ind iepiendient dan d iepiend ien (masing-masing X dan Y). Mod iel 

riegriesi yang baik akan m ienandakan distribusi yang normal atau m iendiekati 

normal. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas m ierupakan salah satu p iengujian yang dilakukan untuk 

tujuan  m iengietahui apakah di dalam samp iel populasi yang digunakan 

akan b ierdistribusi s iecara normal. Dalam studi ini m ienggunakan uji 

normalitas Jarqu ie-B iera. B ierdasarkan p iengamatan t ierhadap kurtosis 

(twistin iess) dan sk iewniess (kiecondongan) s iebaran data, maka uji 

Jarquie-B iera m ierupakan pros iedur statistic yang digunakan untuk 

m ieng ietahui normal atau tidaknya suatu data. Tujuan p iengujian ini 

adalah untuk m iengietahui apakah sk iewniess dan kurtosis data s iesuai 

diengan distribusi normal. Hasil uji Jarqu ie-B iera m ienghasilkan nilai p-

valu ie dan nilaistatistik JB. Rumus yang digunakan untuk m ienientukan 

nilai statistic JB m iemp ierhitungkan sk iewniess dan kurtosis data. 

S ielanjutnya P-Valu ie digunakan untuk m iemastikan apakah data 

m iengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas dapat 

dilakukan d iengan 2 (dua) cara, yaitu: 
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a. Apabila hasil dari nilai Probability > 0,5 maka dapat dinyatakan 

data tierdistribusi normal; 

b. Apabila hasil dari nilai Porbability < 0,5 maka data t iersiebut 

t ierdistribusi s iecara tidak normal. 

2. Uji Multikoliniieritas 

Uji Multikoliniearitas dilakukan untuk m ienientukan apakah mod iel 

m ienunjukkan bukti Multikoliniearitas yaitu t ierdapat hubungan/kor ielasi 

antara masing-masing variabiel. Apabila variab iel-variabiel t iersiebut sangat 

bierkorielasi atau b ierkaitan ierat satu sama lain, maka mod iel dikatakan 

multikolieniar. Salah satu cara uuntuk m ienguji multikoliniearitas adalah 

diengan uji Varianc ie Inflation Factor (VIF) yang m ienghitung proporsi 

variabilitas iestimasi riegriesi s ietiap variab iel ind iepiendient yang dapat 

dij ielaskan ol ieh variab iel ind iepiendient lainnya. Biasanya digunakan VIF 

yang tinggi (liebih dari 10) yang mienandakan adanya t ierjadi 

multikoliniieritas. Pada p ienielitian yang dilakukan ini uji multikolin iearitas 

dapat dilakukan d iengan cara m ienggunakan uji VIF, yaitu: 

a. Apabila dalam uji t iersiebut m ienghasilkan nilai VIF > 0,8 maka dapat 

dinyatakan m iemiliki g iejala multikolinieritas; 

b. Apabila dalam uji t iersiebut dapat m ienghasilkan nilai VIF < 0,8 maka 

dapat dinyatakan tidak m iemiliki giejala multikolin ieritas. 

 

3. Uji Autokorielasi 

Uji Autokorielasi digunakan untuk miengiethaui apakah confounding 

ierror p ieriodie t dan confounding ierror pieriodie t-1 (s iebielumnya) 

bierkorielasi dalam mod iel riegriesi lini ier. Mod iel riegriesi yang baik tidak 

m iempunyai autokorielasi. Untuk m iengietahui validitasnya t ierdapat dua 

uji yang m ienggunakan autokor ielasi yaitu uji Durbin-Watson dan uji 

Brieusch-Godfriey. Studi ini m ienggunakan m ietod ie Brieusch-Godfriey yang 

m ienyatakan bahwa autokor ielasi tidak t ierjadi jika nilai probabilitas l iebih 

biesar atau sama d iengan α = 5% dan autokorielasi t ierjadi jika nilai 

probabilitas kurang dari atau sama d iengan α = 5%. 
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4. Uji H ietierosk iedastisitas 

Uji hiet ieroskiedastisitas adalah uji yang mienilai apakah ada 

kietidaksamaan varian dari r iesidual untuk s iemua piengamatan pada mod iel 

riegriesi lini ier. Uji ini mierupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang 

harus dilakukan pada r iegriesi lini ier. Apabila asumsi hiet ieroskiedastisitas 

tidak t ierpienuhi maka mod iel riegriesi dinyatakan tidak valid s iebagai alat 

pieramalan. M ietod ie yang digunakan untuk m ielakukan p iengujian 

hiet ieroskiedastisitas atau tidak d iengan m ienggunakan SPSS yaitu d iengan 

uji Gl iejsier diengan rumus: 

   𝑒| =  𝑏1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑣 

Kiet ierangan: 

ie|   = Nilai absolut r iesidual yang dihasilkan dari riegriesi 

𝑋2 Modiel = Variabiel P ienj ielas. 

H. Uji Hipot iesis 

P ienieliti m ienguji hipotiesis t ientang hubungan antara Produk Dom iestik 

R iegional Bruto di Kabupat ien Sampang dan faktor-faktor Jumlah P ienduduk, 

Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK), Jumlah UMKM, Jumlah Pasar 

m ienggunakan analisis r iegriesi lini ier bierganda. P iersamaan standar r iegriesi 

siemacam ini dalam p ien ielitian adalah s iebagai b ierikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

 Kiet ierangan: 

 Y  = Produk Domiestik R iegional Bruto 

a   = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koiefisi ien R iegriesi 

X1  = Jumlah P ienduduk 

X2  = Tingkat Partisipasi Angkatan Kierja (TPAK) 

X3   = Jumlah UMKM 

X4  = Jumlah Pasar 

iE  = iError tierm 
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Mietod ie analisis yang digunakan dalam m ienunjang hasil dari p ienielitian 

ini adalah m ietod ie kuantitatif yang mana dalam m ietod ie ini m ienggunakan s iebuah 

angka dan juga m iem ierlukan analisis statistic. Variab iel diepiendien dari p ienielitian 

ini adalah Produk Dom iestik Riegional Bruto, s iedangkan untuk j ienis variab iel 

ind iepiendient yang digunakan t ierdiri dari Jumlah P ienduduk, Tingkat Partisipasi 

Angkatan K ierja (TPAK), Jumlah UMKM, Jumlah Pasar. Didalam p ienielitian ini 

variabiel b iebas dib ieri notasi X s iedangkan varib iel t ierikat dibieri notasi Y.  

1. Uji Ko iefisi ien Dietierminasi (R2) 

Untuk m ienilai s iebierapa baik mod iel variab iel ind iepiendient dalam 

m ienj ielaskan variab iel ind iepiendient dapat m ienggunakan nilai ko iefisi ien 

diet ierminan (a2) yang dapat dihitung d iengan m ienggunakan nilai Adjust ied 

R-Squarie. Jika t ierdapat biebierapa variab iel ind iepiendient, digunakan Adjust ied 

R-Squarie, dan jika hanya t ierdapat satu variab iel ind iepiendient, digunakan R-

Squarie (juga dik ienal s iebagai riegriesi lin iear siedierhana). 

2. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 

B ierdasarkan hipot iesis Kieputusan, suatu mod iel iestimasi r iegriesi 

dianggap layak jika nilai probabilitas F hitung l iebih kiecil dari Tingkat 

kiesalahan (alpha) yang dit ientukan s iebanyak 0,05; s iebaliknya jika F hitung 

m iel iebihi Tingkat k iesalahan 0,5 maka mod iel riegriesi yang dianggap layak 

dinggap tidak layak. Uji statistic F digunakan untuk mienilai hubungan antar 

variabiel ind iepiendient dan diepiendien. 

a) H0 ditolak dan H1 dit ierima jika pada taraf signifikan 0,05 F 

hitung > F tabl ie. 

b) H0 dit ierima dan H1 ditolak jka pada taraf signifikan 0,05 F 

hitung < F tabl ie. 
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3. Uji t Statistik (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk m ielakukan p iengujian t ierhadap variabiel biebas 

yang digunakan dalam p ienielitian yaitu Jumlah P ienduduk, Tingkat 

Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK), Jumlah UMKM, Jumlah Pasar 

bierpiengaruh signifikan t ierhadap variab iel t ierikat yaitu Produk Doiemstik 

R iegional Bruto. Rumus dari uji t dapat dilihat s iebagai b ierikut: 

 

𝑡 =  
𝛽𝑛

𝑠𝛽𝑛
 

  Dimana: 

  t  = Nilai Signifikan 

  n  = Banyak Samp iel 

  𝛽 = Koiefisi ien riegriesi p ier variabiel 

  𝑠 = Standar ieror pier variab iel 

Untuk m ielakukan uji hipot iesis signifikan yang digunakan di dalam 

pienielitian ini adalah 5% atau 0,05 artinya d iengan tingkat kieyakinan yang 

dapat dip iercaya s iebiesar 95%. Jika nilai 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 < nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, maka hipot iesis 

t iersiebut tidak dit ierima atau tidak t ierdapat piengaruh antara variab iel 

diepiendient d iengan variabiel indiepiendient. 

 

 

 


